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Abstract

Tauhid (the Qur 'anic monotheisme) is an essence of Islamic
civilization. There was no doctrine in the history of mankind
that had a big influence (impact) in a spirit formation,
civilizational and cultural ethos, except tauhid or theology.
Tauhid is as a complete principle, penetrating all dimensions
and managing all horizons, fundamental faith and men’s
actions. Tauhid is a historical principle, a scientific principle,
a metaphysical principle, ethical, social, communal, family-
style, political, economic, and esthetic principles. This article
tries to elaborate dimensions of tauhid in a reality. In short,
tauhid is a concept which describes identities, historical
personalities, moslems culture and civilization,

Pendahuluan

Doktrin Islam secara subtansial, tidak hanya semata bernuansa
kerohanian, dalam artian mengklaim hubungan secara vertikal
dengan tuhan saja, sehingga otoritas agama hanya terbatas kepada
sesuatu yang bersifat ukhrowi. Akan tetapi lebih dari itu, dokrtin
Islam bersifat komprehensif yang meliputi nuansa keduniaan,
menyangkut hubungan horizontal sesama manusia dan makhluk
lingkungan. Bahkan Allah sendiri lebih menekankan hubungan
yang bersifat horizontal sebagai jalan bebas hambatan untuk sampai
kepada hal yang bersifat ketuhanan.

Manusia sebagai tumpuan instruksi tuhan diberi daya
atau potensi untuk dapat berkreasi, kreatif dan dinamis dalam
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menjalankan roda kehidupan, sekaligus harus mampu scbagai
maintenans pelestarian alam, mempertahankan keharmonisan alam,
dalam artian secara moril manusia dituntut untuk bertanggung
jawab atas segala aktivitas dirinya. Namun disadari kemampuan
manusia adalah kemampuan manusiawi yang tebatas dalam radius
kemanusiaan, jauh dibawa kemahakuasaan Tuhan.!

Dalam Islam, spesifikasi - pengkajian yang menyangkut
pengenalan manusia dengan tuhan sehingga ia menyadari posisi
dan keberadaannya dihadapan penciptanya (Allah) dikenal dengan
pengkajian teologi. Teologi merupakan instrument pembentukan
sikap hidup rohaniah yang harus memancar dan terlihat dalam
keseluruhan kehidupan jasmaniah atau lahiriah manusia. Dengan
demikian, melalui pengenalan teologi, dapat melahirkan suatu
pengakuan dengan keyakinan yang bulat bahwa hanya Allah
sendirilah yang berhak disembah dan diibadati oleh hambanya.?

Namun bertolak dari kenyataan bahwa sistem teologi yang
dipahami selama ini, objek pembicaraannya bertumpu kepada
masalah keesaan zat tuhan, sifat tuhan dan keesaan perbuatan tuhan.
Artinya hanya terbtatas pada coridor keakidabhan murni, dengan
kata lain hanya terbatas dalam dimensi vertikal, seakan-akan tidak
ada keterkaitannya dengan pembentukan polah hidup dan aktifitas
sosial kemasyarakatan (muamalat) yang berdimensi horizontal,
bahkan terkesan pembicaraannya terlalu jauh intervensi terhadap
urusan tuhan, mengurus perbuatan tuhan, mengurus akhirat dan
mengurus segala macam yang tidak dirasakan (abstrak) dan belum
dialami.

Sehubungan dengan paradigma di atas maka perlu melakukan
kajian teologi secara komprehensif sehingga dapat mewujudkan
suatu format teologi yang menularkan dimensi ketuhanan pada
setiap lini kehidupan dan kepentingan manusia. Dalam artian
teologi yang relevan dan kontekstual dengan tuntutan kekintan,
yakni teologi yang berkaitan dengan masalah dan norma-norma
kemasyarakatan, kultur budaya, serta gejala-gejala empirik. Dengan
demikian teologi akan mamapu berperan aktif dalam memberikan
penjelasan-penjelasan dan makna-makna yang mendalam dari
hakikat hidup manusia sebagai hamba Allah dan pemegang mandat
khalifah di bumi. '
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Aplikasi Teologi Dalam Bermuamalat
II. Kontekstualisasi Teologi dalam Perspektif Muamalat.

Disiplin ilmu yang khusus membahas tentang ketuhanan:
Aqidah atau Iman dikenal dengan Ilmu Kalam atau Teologi
Islam; yaitu suatu ilmu yang berisi alasan-alasan tentang akidah,
keimanan dengan dalil rasional, berisi pula bantahan terhadap orang
yang menentang akidah salaf dan Ahlu al-Sunnah. Teologi dalam
pengertian yang sederhana adalah suatu ilmu yang membahas
tentang tuhan dan pertaliannya dengan manusia, baik berdasarkan
kebenaran wahyu maupun berdasarkan penyelidikan akal murni.’
Dalam teks lain dikatakan, yaitu suatu kajian yang ingin memahami
hubungan antara Tuhan dengan manusia dan alam.’ Jadi, dapat
ditegaskan bahwa teologi merupakan rangkuman kepercayaan
terhadap tuhan dan pertaliannya dengan alam dan manusia. Disini
dapat dipahami bahwa teologi tentu saja menyentuh tatanan
sosial yang secara kongkrit dialami dan dirasakan dalam hidup
keseharian.® dan sebaliknya, apabila teologi tidak membicarakan
dan tidak memasukkan aspek sosial kemasyarakatan sebagai bagian
objek pembahasannya atau dipandang tidak berwenang untuk itu,
maka hal itu sebenarnya secara tidak disadari turut memberi andil
bagi timbulnya sikap sekuler dalam Islam.* Di sisi lain muamalat
mengandung arti setiap sesuatu yang berkaitan dengan urusan
kemasyarakatan, pergaulan hidup.’ Intercourse muamalah, social,
life, Bisnis, dagang, dan sebagainya.®

Sehubungan dengan ini M. Hasbi Umar mengungkapkan
bahwa muamalah meliputi masalah sosial yaitu segala bentuk
aktifitas masyarakat yang berkaitan dengan kebiasaan, cara-cara
dan hubungan antara mereka yang dapat diterima serta membentuk
satu kesatuan yang serasi. Ia juga meliputi kebudayaan dan perilaku
anggota masyarakat dalam menjalankan kehidupan mereka sebagai
makhluk berbudaya.” :

Selanjutnya, teologi muamalah difahami sebagai rangkuman
kepercayaan terhadap tuhan dan pertaliannya dengan alam,
include manusia, harus dijadikan sebagai energi penggerak dalam
memformulasikan sistem jaringan dengan pencipta, antara sesama
manusia dan mahluk persekitaran. Dengan demikian berteologi
seseorang manusia akan tergiring, bahwa segala aktivitas kehidupan
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berujung dan bermuara kepada suatu keyakinan akan status diri
manusia sebagai homo-religius (mahluk bertuhan) yang pada
gilirannya menjadi insan pengabdi kepada tuhan pencipta alam.

Bertolak dari kontek ini dapat dipahami bahwa eksistensi
teologi dari aspek fungsi tidak terbatas hanya dalam batas
keberakidahan dan keberibadatan, melainkan ia berfungsi pula bagi
sekalian aktifitas sosial. Dalam artian berteologi tidak dalam bentuk
Rububiyah semata tapi juga meliputi Uluhiyah.! Maka subtansi
teologi merupakan keterpaduan antara keesaan agidah, keesaan
ibadah, dan keesaan muamalah. Artinya Tuhan, manusia dan alam
semesta sebagai suatu kesatuan konsepsi teologis. Manusia sebagai
abdinya harus hidup utuh tauhiddi, karena itu manusia sebagai abdi
dan sekaligus dinyatakan sebagai khalifah tuhan itu harus tetap
konsisten berkemauan di dalam sekalian aktifitas pembangunannya
bagi kemakmuran dunianya. Dengan perkataan lain bagai mana
mengorientasikan paham ketuhanan itu dalam persoalan kealaman
dan kemasyarkatan '

Dewasa ini tampak kecenderungan manusia untuk melalaikan
kekusaan tuhan yang mutlak, terutama setelah sains modern
mendominir dunia modern. Bahkan ada yang meragukan bahwa
rezki itu datangnya dari tuhan belaka, karena manusia sudah
dipengaruhi atau dikuasai oleh cara berfikir yang rasional, positif
dan materialis, maka akhirnya mereka cenderung meninggalkan
vang abstrak, yang metafisis dan supra natural. Sebagai akibatnya
manusia modern, selalu mengidentikkan dengan rasionalisme,
pragmatisme, bahkan materialisme.

Dalam pemikiran teologi ortodoks, dahulu orang mau kaya
bermohon kepada Tuhan, lain halnya sekarang, orang bergantung
kepadallmuekonomidenganmelalui pertanian, tambang, pabrik dan
sebagainya, begitu juga kalau sakit bermohon kepada dokter. Kalau
hujan turun terus-menerus orang meminta kepada seorang insinyur
tehnik, karena dengan teknologi dapat menggali terusan, membuat
waduk, sehingga banjir tidak timbul dan tidak mendatangkan
kerusakan. Apalagi kalau diperhatikan perbedaan yang menjolok,
yang mungkin didapati antara keadaan sebagaian orang beragama
dengan sebagian yang kurang atau tidak beragama terutama di
kota besar. Ada orang yang kuat beragama tapi kehidupannya
susah, ekonominya melarat, dalam sosial dimarginalknan dalam
politik lemah. Ada orang yang mengabaikan agama, kehidupannya
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makmur, ia terpandang. Bahkan ada pula yang tidak beragama
mlaban menentang agama, kehidupannya jaya. Ada orang yang
tidak memantangkan apa- apa yang diharamkan cleh agama lebih
berhasil atau lebih banyak mencapai kepuasan hidup daripada
orang yang mengawal dirinya dengan apa- apa yang dilarang oleh
agama. Kenapa negara-negara sckuler lebih makmur dan maju dari
pada negara-negara Islam.!

Dengan demikian teologi muamalat diwujudkan sebagai solusi
dalam merekonstruksi arti kehidupan manusia kepada sistem nilai
Islami yang Qur’ani, dimana setiap gerak dan aktifitas melahirkan
suatu keyakinan bahwa segala sesuatunya dikerjakan karena Allah
dan dihentikan karena Allah; mematuhi Allah secara mutlak yang
disebut memperhambakan diri.> Argument ini dipertegas oleh
firman Allah s.w.t. yang bermaksud: “Dan Aku tidak menciptakan
Jin dan manusia melainkan supaya mereka mengabdi kepada-
Ku” 3 Dan, “Katakanlah: Sesungguhnya sembahyangku, ibadatku,
hidupku dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam.*

Manusia Dalam Dimensi, Seleksi dan Kompetisi

Dalam kontek mahluk sejagad raya ini manusia adalah salah
satu makhluk ciptaan Tuhan yang serba komplit dan sempurna,
manusia dilebihkan dan diistimewakan dari jenis makhiuk lain.
Argumentasi ini diperjelas oleh firman Allah yang bermaksud
“Yang membuat segala sesuatu yang Dia ciptakan sebaik-baiknya
dan yang memulai penciptaan manusia dari tanah. Kemudian dia
menjadikan keturunannya dari saripati air yang hina. Kemudian dia
menyempunakan dan meniupkan ke dalamnya roh (ciptaan)-Nya
dan dia menjadikan bagi kamu pendengaran, penghhatan dan hati;
(tetapi) kamu sedikit sekali bersyukur.”

Dan firman Allah: “Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada
malaikat: “Sesungguhnya Aku akan menciptakan manusia dari
tanah”. Maka apabila Telah Kusempurnakan kejadiannya dan
Kutiupkan kepadanya roh (ciptaan)Ku; Maka hendaklah kamu
tersungkur dengan bersujud kepadanya™.
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